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The multiplicity of students colors the language usage of students in the school environment, 
especially in Pontianak Gembala Baik High School. Whereas in the use of language, Gembala 
Baik High School students are said to be bilingual because mastery of the first language and 
second language is equally good. The method used in this study is a descriptive method using 
SPEAKING analysis from Hymes. Of the 14 data, there are 36 words which are included in the 
field of language of phonology. In addition to the phonological level, there is also a clause at 
the semantic level, as well as mixed code out in the form of fragments of words, phrases, and 
clauses in English and Chinese. Whereas insertion in Chinese includes words, phrases and 
clauses. There is an event of code mixing in the form of inserting words in Javanese. Code 
switching is in phrases in English and Chinese as well as sentence code switching. And code 
switching in the field of phonology. Interference in the field of phonology, fields of morphology, 
interference in the field of syntax, and semantic field interference, as well as lexical field 
interference. There are 19 data visual integration, 7 data integration direct translation, and 2 
integration concept translation. 




Kajian sosiolingustik mempelajari dan 
membahas aspek-aspek kemasyarakatan bahasa, 
khususnya perbedaan-perbedaan (variasi) yang 
terdapat dalam bahasa yang berkaitan dengan 
faktor-faktor kemasyarakatan (sosial) akibat 
pemakaian bahasa yang beragam. Hymes 
(1980:37) menyatakan bahwa “We need, of 
course, ethnography to discover the specific 
forms which the realization of universality takes 
in particular communities, and, where the 
question is one speech, we need ethnographies of 
speaking”. “Kita perlu, tentu saja, etnografi 
untuk menemukan bentuk-bentuk spesifik yang 
terwujud oleh keuniversalan dalam komunitas 
tertentu, dan, di mana pertanyaannya adalah salah 
satu kegiatan berbicara, kita memerlukan 
etnografi untuk berbicara”. 
Hymes (1980:2) menyatakan bahwa ”The 
nature of such patterning, as well as its cross-
cultural variation, can be brought out by 
condisering four aspects of it: (1) in terms of the 
materials of speech, there is the patterning of 
utterances in discourse; (2) in terms of individual 
participants, there ia the patterning of expression 
and interpertation of personality; (3) in terms of 
social system, there is the patterning of speech 
situasions; and (4) in terms of cultural values and 
outlook, there is the patterning of attitudes and 
conception about speech.” 
“Sifat pola seperti itu, serta variasi lintas 
budayanya, dapat dibawa keluar dengan 
menjabarkan empat aspeknya: (1) dalam hal 
bahan pembicaraan, ada pola ucapan dalam 
wacana; (2) dalam hal masing-masing peserta, 
ada juga pola ekspresi dan interpertasi 
kepribadian; (3) dalam hal sistem sosial, ada pola 
situasi bicara; dan (4) dalam hal nilai-nilai budaya 
dan pandangan, ada pola sikap dan konsepsi 
tentang berbicara”. 
Dalam proses belajar-mengajar, bahasa 
pengantar yang digunakan adalah bahasa 
Indonesia. Namun, muncul fenomena pemakaian 
bahasa daerah di kelas maupun luar kelas yang 
dilakukan oleh siswa SMA. Mereka berbahasa 
tanpa mempertimbangkan tepat tidaknya ragam 
bahasa yang digunakan, yang terpenting adalah 
sudah menyampaikan informasi atau pesan 
kepada orang lain. 
Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan 
mampu memberikan kontribusi dalam 
penggunaan bahasa Indonesia yang lebih baik. 
Sikap positif dalam berbahasa memiliki pengaruh 
yang besar dalam kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia. Sikap positif akan mendukung 
ketercapaian tujuan pembelajaran bahasa 
Indonesia yang diharapkan. 
Sekolah sebagai sarana bagi siswa dalam 
menuntut ilmu hendaknya menjadi tempat di 
mana siswa tersebut mengembangkan 
keterampilan berbahasa. Rata-rata siswa 
merupakan dwibahasawan di mana penggunaan 
bahasa pertama dengan bahasa keduanya sama 
baik.  
Kedwibahasaan siswa banyak mewarnai 
penggunaan bahasa siswa di lingkungan sekolah, 
khususnya di SMA Gembala Baik pontianak. 
Siswa SMA Gembala Baik berasal dari berbagai 
sekolah swasta maupun negeri di Kalimantan 
Barat. SMA Gembala Baik memiliki sekitar 
700an siswa dari kelas X sampai kelas XII. 
Mayoritas sekitar 70 persen berasal dari SMP 
Gembala Baik dan 30 persen lainnya berasal dari 
SMP lain baik itu dari dalam kota maupun luar 
kota. Selain itu, siswa yang bersekolah di SMA 
Gembala Baik berasal dari berbagai suku bangsa 
yang berbeda, di antaranya Melayu sebanyak 
0,15%, Manado sebanyak 0,15%, Jawa Manado 
sebanyak 0,15%, Jawa sebanyak 1,33 %, Dayak 
Jawa sebanyak 1.04, Dayak sebanyak 20,12%, 
Tionghoa sebanyak 61,69%, Cina Sunda 
sebanyak 0,15%, Cina Jawa sebanyak 0,30%, 
Cina Manado sebanyak 0,15%, Dayak Cina 
sebanyak 4,14%, Batak Cina sebanyak 0,15%, 
Batak sebanyak 2,96%, Batak Dayak sebanyak 
0,59, Batak Jawa sebanyak 0,15%, Bali Cina 
sebanyak 0,30%, Bali sebanyak 0,15%, Toraja 
sebanyak 0,30%, dan Indonesia sebanyak 6,07. 
Sedangkan dalam penggunaan bahasa, siswa 
SMA Gembala Baik dikatakan dwibahasawan 
karena pengguasaan bahasa pertama dan bahasa 
kedua sama baiknya. Bahasa pertama yang 
digunakan oleh siswa SMA Gebala Baik di 
antaranya bahasa Indonesia sebanyak 39,12%, 
bahasa Khek sebanyak 7,31%, bahasa Tio Ciu 
sebanyak 44,44%, bahasa Dayak sebanyak 
8,37%, bahasa Melayu sebanyak 0,15%, bahasa 
Sunda sebanyak 0,15%, bahasa Hokkien 
sebanyak 0,15%, bahasa Batak Dayak sebanyak 
0,15%, dan bahasa Batak sebanyak 0,15%. 
Selain dwibahasawan, siswa SMA Gembala 
Baik juga termasuk masyarakat yang diglosia. 
Hal ini terlihat dari penggunaan bahasa yang 
bukan Cuma milik individu tertentu, tetapi 
merupakan milik suatu kelompok. Seperti 
penggunaan bahasa Tionghoa yang memiliki 
banyak dialek, tetapi dialek tersebut bukanlah 
milik individu tertentu, tetapi dialek tersebut 
merupakan milik suatu kelompok bahasa, bahkan 
orang diluar kelompok juga dapat mempelajari 
bahasa kelompok tersebut. Hal tersebut 
menyebabkan siswa SMA Gembala Baik 
merupakan masyarakat yang dwibahasawan dan 
diglosia. 
Berdasarkan penjelasan di latar belakang 
yang telah dipaparkan peneliti, ada empat alasan 
yang menjadi dasar penelitian ini dilakukan pada 
siswa SMA Gembala Baik Pontianak.  Keempat 
alasan tersebut dijabarkan sebagai berikut: (1) 
Penggunaan bahasa Indonesia dikalangan siswa 
banyak diwarnai oleh bahasa Ibu sebagai bahasa 
komunikasi pada saat mereka berinteraksi dengan 
sesama mereka maupun ketika berkomunikasi 
dengan guru, (2) Penggunaan bahasa siswa SMA 
Gembala Baik dipandang sangat beragam, akibat 
faktor sosial yang melatarbelakangi penguasaan 
dan keterampilan bahasa mereka, (3) Fenomena 
campur kode, alih kode, interferensial dan 
integrasi yang sering terjadi dalam situasi formal 
maupun nonformal, dan (4) Penelitian terhadap 
siswa-siswi SMA Gembala Baik Pontianak dalam 
bidang kedwibahasaan merupakan hal yang 
sangat menarik, karena adanya keragaman suku 
bangsa serta bahasa pertama siswa yang ada di 
sekolah tersebut. 
Berdasarkan empat alasan tersebut, 
penelitian ini layak untuk diteliti lebih mendalam 
untuk mengamati peristiwa campur kode, alih 
kode, interferensi dan integrasi yang terjadi pada 
siswa SMA Gembala Baik saat mereka berbicara 
baik dalam situasi formal maupun nonformal. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
teoretis dan metodologis. Pendekatan teoritis 
menggunakan pendekatan sosiolinguistik, yaitu 
pendekatan penelitian yang berkaitan dengan 
teori dan ilmu penggunaan bahasa dalam 
kaitannya dengan masyarakat. Desain penelitian 
merupakan rancangan yang dijadikan acuan 
dalam melaksanakan penelitian. Seperti yang 
telah disebutkan di atas, bahwa penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif. Penelitian 
deskriptif pada dasarnya berusaha membuat 
penggambaran tentang fenomena kebahasaan 
secara objektif mengenai campur kode dan 
interferensi dalam peristiwa tutur siswa kelas X di 
SMA Gembala Baik Pontianak. 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 
siswa kelas X, XI dan XII yang bersekolah di 
SMA Gembala Baik Pontianak. Penelitian ini 
dilakukan di tiga tempat yang berbeda dalam satu 
lokasi sebagai berikut: (1) Di dalam kelas khusus 
untuk siswa kelas X, (2) Di kantin untuk seluruh 
siswa SMA Gembala Baik dari kelas X sampai 
XII, dan (3) Di lingkungan sekitar seperti 
lapangan, teras sekolah, sekitar kelas tempat 
siswa berkumpul, atau di tempat-tempat yang 
biasanya dijadikan tempat para siswa bersantai 
saat istirahat. 
Mengingat keterbatasan waktu yang dimiliki 
oleh peneliti, maka untuk pengambilan data di 
dalam kelas hanya diperuntukkan bagi siswa 
kelas X, yaitu saat pelajaran bahasa Indonesia 
berlangsung. Sedangkan untuk pengambilan data 
di kantin dan di lingkungan sekitar sekolah 
berlaku bagi seluruh siswa dari kelas X sampai 
dengan siswa kelas XII. Khusus untuk 
pengambilan data di kantin dan lingkungan 
sekitar, peneliti harus bisa membedakan mana 
yang merupakan siswa kelas X, XI, dan XII. 
Untuk membedakan para siswa tersebut, terlebih 
dahulu peneliti melakukan rekaman secara 
tersembunyi. Setelah perekaman selesai, peneliti 
akan memperdengarkan hasil rekaman kepada 
para siswa tersebut untuk memastikan bahwa itu 
adalah suara siswa yang bersangkutan. Peneliti 
merupakan guru yang sudah lama mengajar di 
SMA Gembala Baik, sehingga tidak sulit bagi 
peneliti untuk mengetahui mana yang merupakan 
siswa kelas X, XI, maupun XII. 
Bentuk penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif yang biasa disebut penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting).  Penelitan 
kualitatif dilakukan karena peneliti ingin 
mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak 
dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskritif 
seperti proses suatu langkah kerja, formula suatu 
resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep 
yang beragam, karakteristik suatu barang dan 
jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu 
budaya, model fisik suatu artifak dan lain 
sebagainya. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik simak bebas libat cakap 
(SBLC) dan dilanjutkan teknik rekam. Teknik 
rekam yaitu cara memperoleh data dengan cara 
merekam pemakaian bahasa lisan yang bersifat 
spontan, yaitu peneliti tanpa sepengetahuan siswa 
merekam peristiwa tuturan yang terjadi antara 
siswa di ranah kelas maupun luar kelas. 
Analisis data dilakukan setelah data-
data terkumpul dengan lengkap. Langkah 
selanjutnya adalah melakukan pengelompokkan 
data sesuai dengan masalah yang terdapat dalam 
rumusan masalah. Analisis data dalam penelitian 
ini. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis SPEAKING. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Bentuk Campur Kode dalam 
Penggunaan Bahasa pada Siswa SMA 
Gembala Baik Pontianak 
Bentuk campur kode berupa percakapan 
yang direkam menggunkan telepon selular pada 
hari Rabu, 21 Maret 2018, pukul 10.45 saat 
istirahat kedua di perpustakaan SMA Gembala 
Baik. Data yang didapat berupa percakapan yang 
dapat dilihat pada table di bawah ini. 
Tabel 1. Percakapan di Perpustakaan 
Partisipan Percakapan Waktu Tempat 
























Leonandus Ok pak.    
 
Terjemahan 
Leonandus : Pak Jack bias cetak tidak? 
Pak Jack : Bisa. Tancap usb di komputer , 
print sendiri ya. 
Leonandus : Tinggal tancap jak kan pak? 
Langsung bias cetak. 
Pak Jack : Ia, tancap saja, buka file, 
langsung cetak. 
Leonandus : Ok pak 
Berdasarkan data (17) terdapat peristiwa 
campur kode ke dalam, berupa penyisipan kata 
yaitu pada kata bisә, jak dan ndak, yang berasal 
dari bahasa Melayu, yang sepadan dengan kata 
bias, saja, dan tidak dalam bahasa Indonesia. 
Secara lebih teknis, dilihat dari varian bahasa 
yang sedang digunakan, penutur sebenarnya 
sedang menggunakan varian bahasa Indonesia. 
Varian bahasa yang digunakan oleh penutur itu 
terdapat unsur serpihan yang berasal dari bahasa 
Melayu, sehingga terjadi fenomena campur kode 
pada tuturan di atas. 
Kata /bisә/, /jak/ dan /ndak/ merupakan 
bentuk bahasa pada tataran fonologi, karena pada 
kata-kata /bisә/, /jak/ dan /ndak/ terdapat 
perubahan, penghilangan dan penambahan 
fonem, yaitu perubahan fonem /e/ menjadi /ә/ 
pada kata /bisә/, penghilangan fonem /s/ dan /a/ 
serta penambahan fonem /k/ pada kata /jak/. 
Gambaran lebih jelas mengenai faktor yang 
melatarbelakangi campur kode pada tuturan di 
atas dapat dilihat pada analisis delapan komponen 
tutur SPEAKING sebagai berikut: (a) Setting dan 
Scane, tuturan pada data di atas terjadi di 
perpustakaan sekolah. Tuturan tersebut terjadi 
saat istirahat kedua berlangsung. Suasana dalam 
tuturan di atas bersifat formal. (b) Participant, 
penutur dan mitra tutur yang terlibat pad 
peristiwa tutur di atas adalah siswa yang bernama 
Leonardus dan petugas perpustakaan sekolah.  (c) 
End, tuturan di atas bermaksud untuk meminta 
petugas perpustakaan mencetak tugas yang telah 
dikerjakan siswa. Petugas perpustakaan meminta 
siswa untuk menancapkan usb ke computer dan 
mencetak sendiri. (d) Act Sequence, peristiwa 
tutur di atas menggunakan bahasa Indonesia 
dengan ragam formal yang sudah bercampur 
dengan bahasa lain, yaitu bahasa Melayu untuk 
mengungkapkan maksud penutur. Contohnya 
dapat dilihat sebagai berikut. 
Leonardus : Pak Jack, bisә ngeprint ndak? 
(e) Key, penutur (siswa) menunjukan sikap ramah 
dan bernada akrab dalam memberikan 
pemahaman kepada petugas perpustakaan. 
Sehingga mitra tutur (petugas perpustakaan) 
memberikan tanggapan dengan nada akrab 
terhadap pemahaman yang disampaikan. Akan 
tetapi, dalam menyampaikan maksudnya siswa 
tersebut kurang memerhatikan kesantunan 
berbahasa dikarenakan yang diajak berbicara 
adalah orang yang sudah dewasa. Contohnya 
dapat dilihat sebagai berikut. 
Leonardus : Pak Jack, bisә ngeprint ndak? 
(f) Instrumentalisasi, peristiwa tutur di atas 
merupakan tuturan yang dilakukan secara lisan 
antara penutur dan mitra tutur. Tuturan di atas 
menggunakan bahasa Indonesia, akan tetapi 
tersisip bahasa Melayu dialek Pontianak di 
dalamnya. Contohnya dapat dilihat sebagai 
berikut. 
Leonardus : Pak Jack, bisә ngeprint ndak? 
Leonardus : Tinggal tancap jak kan pak? 
Langsung bisә print. (g) Norms, norma interaksi 
yang digunakan dalam peristiwa tutur di atas 
adalah formal dengan situasi akrab dan bergaya 
spontan, tetapi kurang memerhatikan etika dalam 
kesantunan berbahasa. (h) Genre, peristiwa tutur 
di atas merupakan kegiatan untuk mencetak tugas 
yang dilakukan oleh siswa di perpustakaan yang 
diselingi dialog Antara siswa dengan petugas 
perpustakaan. 
Hasil analisis data dari data 1 sampai data 20 
menunjukan adanya peristiwa campur kode ke 
dalam maupun ke luar. Campur kode ke dalam 
ditandai dengan penggunaan bahasa daerah asal, 
yaitu bahasa Melayu dialek Pontianak. 
Sedangkan campur kode keluar ditandai dengan 
penggunaan bahasa asing diluar bahasa 
Indonesia, seperti bahasa Inggris dan bahasa 
Tionghoa. Dari data 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 13, 
15, 16, 17, dan 19 terdapat campur kode dalam 
tataran bahasa bidang fonologi. Dari 14 data 
tersebut terdapat 36 kata yang termasuk ke dalam 
bidang bahasa tataran fonologi. Kata dalam 
bidang tataran fonologi meliputi kata /ndak/, 
/adә/, /siapә/, /yә/, /jak/, /bahasә/, /apә/, /gak/, 
/lom/, /tua/, /diә/, /pajo/, /budak/, /macәm/, 
/tadak/, /bisә/, /kampong/, /tuh/, /sayә/, /nak/, 
/bertanyә/, /bahayә/, /kәh/, /tar/, /kirә-kirә/, 
/dampaknyә/, /kitә/, /ngapә/, /kamәk/, /kitak/, 
/sapә/, /nyә/, /manә/, /tak/, /katә/, /tidok/, dan 
/nәngok/. Selain tataran fonologi, juga terdapat 
satu klausa pada tataran semantik di dalam data 
15, yaitu pada klausa /ngumpul lok yә/.  
Campur kode keluar terdapat dalam data 5, 
6, 9, 10, 12, 13, 14, dan 15. Campur kode keluar 
berupa masuknya serpihan kata, frasa, dan klausa 
dalam bahasa Inggris dan Tionghoa. Data 5, 6, 9, 
10, dan 15 terdapat penyisipan kata dalam bahasa 
Inggris, yaitu kata /about/, /smartphone/, 
/content/, /deepweb/, /audiens/, /follow/, /back/, 
/doorprize/, dan /voucher/. Sedangkan frasa dan 
klausa dalam bahasa Inggris terdapat dalam data 
5, yaitu pada frasa /don’t worry/ dan klausa / 
don’t worry if you study in UMN you will fine a 
new experience dan so what are you waiting/.  
Campur kode keluar berupa serpihan bahasa 
Tionghoa terdapat pada data 2, 12, 13, 14, dan 15. 
Penyisipan dalam bahasa Tionghoa meliputi kata, 
frasa dan klausa. Untuk penyisipan kata terdapat 
pada data 12 dan 15, yaitu pada kata /cece/ dan 
/wa/, untuk frasa terdapat pada data 2, 13, 14, dan 
15, yaitu pada frasa /co ni cia/, /hiok coi tiam/, 
/hiok cha/, /mak siap ge/, /to sumatera kai/, /ke 
hio pi ha/, dan  /cai wa/, sedangkan untuk bentuk 
klausa terdapat pada data 12, 13, dan 14, yaitu /ai 
pang me kia/, /ai wa cai me/, /loi pai uh sikan 
me/. 
Pada data 18 dan 20 terdapat peristiwa 
campur kode ke dalam berupa penyisipan kata 
dalam bahasa Jawa, yaitu /mangan/ dan /piro/. 
Kedua kata tersebut merupakan kata dalam 
bahasa Jawa Ngoko yang digunakan untuk 
berbicara dengan orang yang seumuran. 
 
Deskripsi Bentuk Alih Kode dalam 
Penggunaan Bahasa pada Siswa SMA 
Gembala Baik Pontianak 
Bentuk alih kode berupa percakapan yang 
direkam menggunkan telepon selular pada hari 
Kamis, 22 Maret 2018, pukul 08.10 saat istirahat 
pertama di kantin SMA Gembala Baik. Data yang 
didapat berupa percakapan yang dapat dilihat 
pada table di bawah ini. 
Tabel 2. Percakapan dengan Guru Bahasa Inggris 
di Kantin 
Partisipan Percakapan Waktu Tempat 
Richard Mau makan 
apa kalian? 
08.10 Kantin 
Chandra Lihatlah ada 
menu apa jak  
  
Vannesa Makan nasi 
goreng jak 
  





Chandra Sir, mau 
makan juga? 
  




Vannesa We want eat 
fried rice sir. 
Sir come, sit 
with us. 
  









Vannesa Is so difficult 
sir. I don’t 
understand it. 
  






Sir Heri Next meeting 




Richard Thank you 




Sir Heri When?   





Sir Heri Tell me later 
ok? 
  




Chandra Sir is already 
bell. We go to 
class first. 
  
Sir Heri Ok.   
 
Terjemahan  
Richard : Mau makan apa kalian? 
Chandra : Lihatlah ada menu apa jak? 
Vannesa : Makan nasi goreng jak 
Richard  : Eh, ada sir tuh. Ajak makanlah 
sama kita. 
Chandra : Sir, mau makan juga? 
Sir Heri : ia, saya mau makan nasi 
kuning. 
Vannesa : kami mau makan nasi goreng 
Sir. Sir kesini, duduk dengan kami. 
Richard  : Sir, bagaimana dengan ujian 
kami kemarin? 
Sir Heri : belum tahu, saya belum koreksi. 
Vannesa : Ujiannya sangat sulit Sir. Saya 
tidak mengerti. 
Chandara : Nomor 6 saya tidak mengerti 
Sir, tentang grammar. 
Sir Heri : pertemuan berikutnya akan saya 
ajarkan tentang grammar. 
Richard  : Terima kasih Sir. Sir mau 
keluar bersama tidak? 
Sir Heri : kapan? 
Vannesa : Jumat Sir, pergi ke mall nonton 
flim. 
Sir Heri : beritahu saya nanti ok? 
Richard  : Ok Sir. Eh sudah bel, masuk 
yuk. 
Chandra : Sir sudah bel. Kami masuk 
kelas dulu. 
Sir Heri : ok 
Data (21) di atas merupakan perstiwa tutur 
yang terjadi antara para siswa dan guru sedang 
makan di kantin. Alih kode tersebut berbentuk 
kalimat dalam bahasa Inggris. Pada alih kode 
bentuk yang sering muncul pada peristiwa tutur 
adalah bentuk kalimat ataupun klausa di dalam 
pertuturan. Seperti peristiwa tutur di atas, tuturan 
yang terjadi semuanya dalam bentuk kalimat 
dalam bahasa Inggris. Kalimat “Yes, I want to eat 
yellow rice”. Apabila diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia menjadi “Iya, saya mau makan 
nasi kuning”. Alih kode tersebut merupakan jenis 
alih kode ekstern karena terjadi antara bahasa 
yang ragam verbal repertoir masyarakat tuturnya 
dengan bahasa asing. 
Gambaran lebih jelas mengenai faktor yang 
melatarbelakangi alih kode pada tuturan di atas 
dapat dilihat pada analisis delapan komponen 
tutur SPEAKING sebagai berikut: (1) Setting dan 
Scane, Tuturan pada data tersebut terjadi di 
kantin sekolah saat istirahat pertama berlangsung. 
Suasana dalam tuturan tersebut bersifat santai, (2) 
Participant, Penutur dan mitra tutur yang terlibat 
pada peristiwa tutur tersebut adalah para siswa 
kelas XI MIPA 1 yang sedang berbelanja di 
kantin di antaranya Richard, Chandra, dan 
Vannesa serta seorang guru bahasa Inggris yang 
bernama Sir Heri. Para siswa dan guru semuanya 
beretnis Tionghoa, (3) End, Tuturan tersebut 
bermaksud untuk mengajak makan bersama guru 
bahasa Inggris saat berada di kantin dan untuk 
menanyakan tentang hasil ulangan yang telah 
diujikan pada hari sebelumnya. Di mana di antara 
siswa tersebut ada yang tidak mengerti mengenai 
ulangan yang telah diujikan., (4) Act Sequence, 
Peristiwa tutur tersebut menggunakan bahasa 
Indonesia di awal percakapan, namun beralih 
kode ke bahasa Inggris ketika hadirnya penutur 
ketiga dalam percakapan. Contoh peralihan kode 
dapat dilihat sebagai berikut. 
Richard : Eh, ada sir tuh. Ajak makanlah sama 
kita 
Chandra: Sir, mau makan juga? 
Sir Heri : Yes, I want to eat yellow rice. 
Vannesa:  We want eat fried rice sir. Sir come, sit 
with us., (5) Key, Penutur menunjukan sikap 
ramah dalam bertanya kepada mitra tutur, 
sehingga mitra tutur menjawab dengan akrab dan 
santai. Walaupun dalam peristiwa tutur tersebut 
terdapat perbedaan status sosial di antara siswa 
dan guru, namun pertuturan cenderung 
berlangsung dengan suasana yang akrab. Contoh 
tuturan dapat dilihat sebagai berikut. 
Chandra: Sir, mau makan juga? 
Sir Heri : Yes, I want to eat yellow rice. 
Vannesa:  We want eat fried rice sir. Sir come, sit 
with us, (6) Instrumentalisasi, Peristiwa tutur 
tersebut merupakan tuturan yang digunakan 
dalam bahasa lisan antara penutur dan mitra tutur. 
Tuturan tersebut menggunakan bahasa Indonesia 
yang beralih kode ke bahasa Inggris dan terus 
berlanjut dengan menggunakan bahasa Inggris. 
Contoh tuturan dapat dilihat sebagai berikut. 
Chandra: Sir, mau makan juga? 
Sir Heri : Yes, I want to eat yellow rice. 
Vannesa:  We want eat fried rice sir. Sir come, sit 
with us. 
Richard : Sir, how about our exam yesterday?, (7) 
Norms, Norma interaksi pada peristiwa tutur 
tersebut menggunakan ragam santai dengan nada 
akrab dan ramah yang dilakukan dengan spontan 
saat bertutur dengan mitra tutur. (8) Genre, 
Peristiwa tutur tersebut merupakan ajakan dan 
terdapat pertanyaan yang diselingi dialog antara 
penutur dan mitra tutur.   
Berdasarkan analisis data (21) dapat 
disimpulkan bahwa alih kode tersebut merupakan 
jenis alih ekstern karena melibatkan bahasa asing 
di dalam tuturan. Alih kode tersebut berbentuk 
kalimat. 
Hasil analisis dari data 21 sampai dengan 
data 35 menunjukan adanya peristiwa alih kode 
dalam pertuturan. Dari hasil analisis yang 
dilakukan terdapat alih kode ekstern dan intern 
yang berbentuk frasa, klausa, dan kalimat dalam 
bahasa asing maupun bahasa daerah, serta 
terdapat penggunaan kata dalam tataran bidang 
fonologi. Alih kode berbentuk frasa dalam bahasa 
Inggris dan Tionghoa terdapat pada data 22, 26, 
27, 28, dan 32, sebagai berikut, /Cha peng/, /tou 
kun/, /Thank you/, /You welcome/, /ngai tu ki/, 
/You welcome/, /Mai ah/ dan /Kha tia ah/. 
Sedangkan untuk klausa dalam bahasa Inggris 
dan Tionghoa terdapat pada data 21, 22, 32, dan 
35 sebagai berikut, /Yes, I want to eat yellow 
rice/, /Ciak me kai?/, /Tio me kai le?/, kata /Bo co 
ni le/ /Tha we lia le/, /Tha me kai we?/ dan /Meng 
bapak pai lak uh MPLK me./.  
Alih kode berbentuk kalimat terdapat pada 
data 23, 25, 28, 30, dan 33. Contoh alih kode 
berbentuk kalimat dapat dilihat sebagai berikut. 
Kalimat dalam bahasa Tionghoa dialek Tio Ciu 
seperti /Hia chau ki me le nang?/, bahasa 
Tionghoa dialek Khek seperti /Rik, le pai chui ta 
khi oi mo?/, bahasa Inggris seperti /Miss, what is 
the exam material tomorrow/. Dan bahasa 
Mandarin seperti  /Lau se Mingtian wo 
xiangdedao xuke/, /Xuke wei shen me?/, /Wo 
xiang qu shenfen zheng/, dan /Xie xuke zheng/, /ni 
ciau se me ming ce?/. Sedangkan alih kode yang 
masuk dalam bidang tataran fonologi terdapat 
pada data 23, 24, 29, 31, dan 34. Pada data 
tersebut terdapat 8 kata yang mengalami proses 
fonologi, seperti kata /berape/, /manә/, /Kate/, 
/ade/, /Ngapә?/, /ndak/, /Tadak/, dan /usәh/. Pada 
data 34 terdapat satu kata yang mengalami 
perubahan morfologis, yaitu kata kata /balәkkan/ 
yang seharusnya /dibalikkan/ mengalami proses 
morfologi, yaitu penggunaan prefik di- pada kata 
/dibalikkan/. 
 
Deskripsi Bentuk Interferensi dalam 
Penggunaan Bahasa pada Siswa SMA 
Gembala Baik Pontianak 
Bentuk interferensi berupa percakapan yang 
direkam menggunkan telepon selular pada hari 
Rabu, 18 April 2018, pukul 10.45 saat istirahat 
kedua di depan kelas XII IPS 1. Data yang 
didapat berupa percakapan yang telah 
ditranskipkan, dapat dilihat pada table di bawah 
ini. 
Data 36 
Albert  : Ada liyat pak Agus tidak Mon? 
Monika  : Di kantor guru tadi Bert. 
Albert  : Tidak ada Mon. 
Richard  : Sudah pulang barusan. 
Albert  : Ala, mau minta tugas kemarin. 
 
Terjemahan 
Albert  : Ada lihat Pak Agus tidak Mon? 
Monika  : Di kantor guru tadi Bert. 
Albert  : Tidak ada Mon. 
Richard  : Sudah pulang barusan. 
Albert  : Ala, mau minta tugas kemarin.   
 
Berdasarkan data (36) di atas kata yang 
dicetak miring merupakan interferensi bahasa 
pada tataran fonologi. Peristiwa interferensi 
bahasa pada data di atas dapat dilihat pada 
penyebutan kata /lihat/ yang berubah menjadi 
liyat. Pada peristiwa interferensi di atas, terjadi 
perubahan bunyi /h/ menjadi bunyi /y/ atau yang 
disebut pengeluncuran. Faktor yang 
menyebabkan interferensi bahasa pada tuturan di 
atas adalah kebiasaan penutur dalam menyebut 
bunyi /lihat/ menjadi /liyat/.  
Bentuk interferensi berupa percakapan yang 
direkam menggunkan telepon selular pada hari 
Jumat, 30 Maret 2018, pukul 06.45 saat jam 
pelajaran pertama di meja piket. Data yang 
didapat berupa percakapan yang telah 
ditranskipkan, dapat dilihat pada table di bawah 
ini. 
Data 37 
Pak Anton : Mario kenapa slalu terlambat 
masuk kelas? 
Mario  : Sakit perut pak setiap pagi. 
Pak Anton : Pergi cek ke dokter nanti pulang 
sekolah. 
Mario  : Ia pak. 
Terjemahan 
Pak Anton : Mario kenapa selalu terlambat 
masuk kelas? 
Mario  : Sakit perut pak setiap pagi. 
Pak Anton : Pergi cek ke dokter nanti pulang 
sekolah. 
Mario  : Ia pak 
Berdasarkan data (37) di atas kata yang 
dicetak miring merupakan interferensi bahasa 
pada tataran fonologi. Peristiwa interferensi 
bahasa pada data di atas dapat dilihat pada 
penyebutan kata /selalu/ yang berubah menjadi 
/slalu/. Pada peristiwa interferensi di atas, terjadi 
penghilangan bunyi /e/ sehingga bunyi /selalu/ 
berubah menjadi /slalu/. 
Berdasarkan hasil analisis dari data 36 
sampai dengan data 52, dapat disimpulkan bahwa 
bentuk interferensi dalam penggunaan bahasa 
pada siswa SMA Gembala Baik meliputi bidang 
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan 
leksikal. Interferensi bidang fonologi terdapat 
pada data 36, 37, 39, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 
50, 51, dan 52. Berdasarkan 11 data tersebut 
terdapat 18 kata yang mengalami proses fonologi, 
seperti kata /liyat/, /slalu/, /boong/, /napa/, /jaat/, 
/ta?/, /coklat/, /ndak/, /latian/, /nih/. /ancor/, 
/gile/, /gini/, /gmana/, /bole/, /useh/, /iyah/, dan 
/udah/. Sedangkan interferensi bidang morfologi 
terdapat pada data 38, 39, 40, 41, 44, dan 49, 
yang terdiri dari 6 kata, meliputi kata nyontek 
dapat diubah menjadi menyontek, kata nonton 
dapat diubah menjadi menonton, kata ngemaskan 
dapat diubah menjadi mengemaskan, Kata ngurus 
seharusnya mendapat prefix men- menjadi 
mengurus, kata ngobrol dapat diubah menjadi 
mengobrol, dan kata ucapkan seharusnya 
mendapatkan prefix meng- menjadi 
mengucapkan.  
Interferensi bidang sintaksis terdapat pada 
data 38, 40, 46, dan 47, yang terdiri dari 4 kalimat 
sebagai berikut,  tidak ada benar dapat diubah 
menjadi benar tidak ada, kalimat lapar aku dapat 
diubah menjadi aku lapar, kata hape dapat diubah 
menjadi telepon pintar, dan kalimat kan gini kan. 
Aku bawa hape kan berarti kan dapat diubah 
menjadi Begini kan. Berarti aku bawa telepon 
pintar. Sedangkan interferensi bidang semantik 
terdapat pada data 44, yaitu pada kata jaim 
merupakan pengembangan bahasa dari kata pura-
pura sesuai perkembangan bahasa gaul yang 
biasa digunakan oleh para remaja. Serta 
interferensi bidang leksikal terdapat pada data 51, 
yaitu pada kata youtube merupakan interferensi 
leksikal yang dipengaruhi oleh bahasa asing 
 
Deskripsi Bentuk Integrasi dalam Penggunaan 
Bahasa pada Siswa SMA Gembala Baik 
Pontianak 
Integrasi visual adalah integrasi yang 
penyerapanna dilakukan melalui bentuk tulisan 
dalam bahasa aslinya, lalu bentuk tulisan itu 
disesuaikan menurut aturan yang terdapat dalam 
Pedoman Umum Pembentukan Istilah dan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang 
Disempurnakan. Sebagai berikut: 
1) informasi ataupun hal-hal informasi yang 
pentinglah bagi hidup diri kita. 
2) Di era globalisasi sekarang ini penggunaan 
Bahasa Inggris juga sangat dibutuhkan. 
Dalam perkembangan dunia teknologi. 
3) Kak, yang logo sponsor mau dimasukin gak 
ke poster? 
Kosakata asli kalimat di atas sebagai 
berikut: 
1) Informasi (kata benda ) 
Bahasa Perancis : informacion (1387) 
Bahasa Latin : informationem 
Arti  :aktivitas dalam 
pengetahuan yang dikomunikasikan. 
2) Globalisasi (kata ) 
Bahasa Inggris : globe 
Arti  : proses yang mendunia 
3) Teknologi (kata benda) 
Bahasa Yunani : techologia 
Arti  :metode ilmiah untuk 
mencapai tujuan praktis 
4) Poster (kata benda) 
Bahasa Inggris : to post 
Arti  : plakat yang dipasang di 
tempat umum 
5) Proposal (kata benda) 
Bahasa Inggris : to propose 
Arti  :rencana yang dituangkan 
dalam bentuk rancangan kerja 
Integrasi penerjemahan langsung adalah 
integrasi dengan cara mencarikan padanan 
kosakata asing itu ke dalam bahasa Indonesia. 
1) berhubungan dengan jurusan terfavorit di 
universitas multimedia nusantara. 
2) Ia. Saya ke kantor sebentar. 
3) mengatasi pencemaran sungai di kota 
Pontianak. 
4) Pergi berenang yuk. Mau ngak? 
5) Finsen mau traktir pak. 
6) UMN juga menyediakan asrama bagi 
mahasiswa baru. 
7) Kapan mau pergi wawancara kita? 
Analisis 
Integrasi nomor (1) merupakan integrasi 
penerjemahan langsung adalah dengan membuat 
istilah baru yang dapat disusun dengan 
menterjemahkan istilah asing. Kata jurusan pada 
kalimat di atas berasal dari bahasa asing (bahasa 
Inggris) yaitu majors. 
Integrasi nomor (2) merupakan integrasi 
penerjemahan langsung adalah dengan membuat 
istilah baru yang dapat disusun dengan 
menterjemahkan istilah asing. Kata kantor pada 
kalimat di atas berasal dari bahasa asing (bahasa 
Inggris) yaitu office. 
Integrasi nomor (3) merupakan integrasi 
penerjemahan langsung adalah dengan membuat 
istilah baru yang dapat disusun dengan 
menterjemahkan istilah asing. Kata pencemaran 
pada kalimat di atas berasal dari bahasa asing 
(bahasa Inggris) yaitu pollution. 
Integrasi nomor (4) merupakan integrasi 
penerjemahan langsung adalah dengan membuat 
istilah baru yang dapat disusun dengan 
menterjemahkan istilah asing. Kata berenang 
pada kalimat di atas berasal dari bahasa asing 
(bahasa Inggris) yaitu swim. 
Integrasi nomor (5) merupakan integrasi 
penerjemahan langsung adalah dengan membuat 
istilah baru yang dapat disusun dengan 
menterjemahkan istilah asing. Kata traktir pada 
kalimat di atas berasal dari bahasa asing (bahasa 
Inggris) yaitu treat. 
Integrasi nomor (6) merupakan integrasi 
penerjemahan langsung adalah dengan membuat 
istilah baru yang dapat disusun dengan 
menterjemahkan istilah asing. Kata asrama pada 
kalimat di atas berasal dari bahasa asing (bahasa 
latin) yaitu dormotorius. 
Integrasi nomor (6) merupakan integrasi 
penerjemahan langsung adalah dengan membuat 
istilah baru yang dapat disusun dengan 
menterjemahkan istilah asing. Kata wawancara 
pada kalimat di atas berasal dari bahasa asing 
(bahasa Inggris) yaitu interview. 
Integrasi penerjemahan konsep adalah 
integrasi dengan cara meneliti konsep kosakata 
asing itu, lalu dicarikan konsepnya ke dalam 
bahasa Indonesia. 
1) Saya sangat setuju dengan mosi bahwasanya 
semua telepon pintar yang masuk ke 
Indonesia harus menggunakan bahasa 
Indonesia. 
2) Aku masih ada urusan di sekolah besok. 
Analisis 
Kalimat nomor (1) merupakan integrasi 
penenrjemahan konsep adalah kesamaan dan 
kesepadanan makna konsep, bukan kemiripan 
bentuk luarnya atau makna harafiahnya. Kata 
telepon pintar pada kalimat di atas berasal dari 
bahasa asing (bahasa Inggris) yaitu smart phone. 
Kalimat nomor (2) merupakan integrasi 
penenrjemahan konsep adalah kesamaan dan 
kesepadanan makna konsep, bukan kemiripan 
bentuk luarnya atau makna harafiahnya. Kata 
sekolah pada kalimat di atas berasal dari bahasa 
asing (bahasa Inggris) yaitu school. 
 
Fungsi Campur Kode 
Berdasarkan pengamatan dan perekaman 
yang diperoleh ditemukan fungsi campur kode 
yang dilakukan oleh siswa dengan siswa dalam 
lingkungan sekolah SMA Gembala Baik adalah : 
(1) untuk menjelaskan; (2) untuk mengakrabkan 
atau menekankan solidaritas kelompok; (3) untuk 
mengutamakan yang disapa atau untuk 
menghormati; (4) untuk meningkatkan status, 
gengsi, kekuasaan, atau keahlian berbahasa; (5) 
untuk menegaskan suatu hal atau mengakhiri 
pertentangan yang sedang terjadi antara 
penuturnya; 
 
Fungsi Alih Kode 
Fungsi alih kode merujuk pada apa yang 
hendak dicapai oleh penutur dengan peralihan 
kode tersebut. Fungsi alih kode dan fungsi 
campur kode hampir sama. Fungsi alih kode yang 
dikemukakan Kammarudin (dalam Wulandari 
2002:21) menyatakan bahwa fungsi alih kode 
terbagi ke dalam lima bagian. 
Berdasarkan pengamatan dan perekaman 
yang diperoleh ditemukan fungsi alih kode yang 
dilakukan oleh siswa dengan siswa dalam 
lingkungan sekolah SMA Gembala Baik adalah : 
(1) untuk menjelaskan; (2) Mengajak; (3) 
Mengingatkan; (4) Menegaskan; (5) 
Menanyakan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai Pengaruh Kedwibahasaan 
Siswa Terhadap Penggunaan Bahasa Di SMA 
Gembala Baik Pontianak (Kajian Sosiolingustik) 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai bahwa: 
bentuk campur kode analisis data dari data 1 
sampai data 20 menunjukan adanya peristiwa 
campur kode ke dalam maupun ke luar. Hasil 
analisis dari data 21 sampai dengan data 35 
menunjukan adanya peristiwa alih kode dalam 
pertuturan. Berdasarkan hasil analisis dari data 36 
sampai dengan data 52, dapat disimpulkan bahwa 
bentuk interferensi dalam penggunaan bahasa 
pada siswa SMA Gembala Baik meliputi bidang 
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan 
leksikal. Jika dilihat dari bentuk integrasi yang 
muncul dari peristiwa tuturan siswa dalam 
penelitian ini ada tiga integrasi yang muncul 
dalam peristiwa tutur yaitu integrasi visual, 
integrasi penerjemahan langsung, dan integrasi 
penerjemahan konsep, berasal dari Bahasa 
Inggris, Latin, Perancis, Yunani, Belanda dan 
Bahasa Suku Aztex. Terdapat 19 data integrasi 
visual, 7 data integrasi penerjemahan langsung, 
dan 2 integrasi penerjemahan konsep. 
Fungsi campur kode dan alih kode dapat 
dilihat sebagai berikut: (1) Fungsi campur kode 
yang dilakukan oleh siswa SMA Gembala Baik 
adalah : (1) untuk menjelaskan terdapat pada data 
4; (2) untuk mengakrabkan atau menekankan 
solidaritas kelompok terdapat pada data 2 dan 3; 
(3) untuk mengutamakan yang disapa atau untuk 
menghormati terdapat pada data 1 dan 18; (4) 
untuk meningkatkan status, gengsi, kekuasaan, 
atau keahlian berbahasa terdapat pada data 8 dan 
13; (5) untuk menegaskan suatu hal atau 
mengakhiri pertentangan yang sedang terjadi 
antara penuturnya terdapat pada data 1, 8, 11, 14, 
dan 17; (6) Untuk menanyakan terdapat pada data 
2, 3, 6, 10, 11, 12, 15, dan 16 dan (2) Fungsi alih 
kode yang dilakukan oleh siswa dengan siswa 
dalam lingkungan sekolah SMA Gembala Baik 
adalah : (1) Untuk menjelaskan terdapat pada data 
21, 30, dan 31; (2) Untuk mengajak terdapat pada 
data 21 dan 24; (3) Untuk mengingatkan terdapat 
pada data 22 dan 33; (4) Untuk menegaskan 
terdapat pada data 23 dan 26; (5) Untuk 




Penelitian ini berkaitan dengan pengaruh 
kedwibahasaan siswa terhadap penggunaan 
Bahasa di sekolah. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, dapat diajukan saran kepada guru 
berkaitan dengan pilihan Bahasa yang digunakan 
oleh siswa di lingkungan SMA Gembala Baik 
Pontianak diharapkan kepada para guru, bukan 
hanya guru Bahasa Indonesia untuk lebih 
memberikan perhatian yang intensif kepada siswa 
baik saat proses belajar mengajar ataupun di 
lingkungan sekolah sehingga siswa tidak 
menggunakan Bahasa ibu dalam situasi formal 
maupun nonformal selama berada di lingkungan 
sekolah. Selain itu, para guru, terutama guru 
Bahasa Indonesia harus lebih mengintensifkan 
siswa untuk memahami peran dan fungsi 
penggunaan Bahasa pertama dan Bahasa 
Indonesia sebagai Bahasa kedua yang sedang 
mereka pelajari. Langkah ini dilakukan agar 
kedepannya pemakaian Bahasa ibu dalam 
pembelajaran maupun di lingkungan sekolah 
memberikan dampak yang lebih positif terhadap 




Andika, Duta Bachri dan Kholid A. Harras. 
2009. Dasar-Dasar Psikolinguistik. 
Jakarta: Universitas Pendidikan 
Indonesia Press. 
Asriati, Nuraini, dkk.. 2017. Pedoman 
Penulisan Karya Ilmiah. Pontianak. 
FKIP Untan. 
AR, Syamsuddin dan Vismaia S. 
Damaianti. 2011. Metode Penelitian 
Pendidikan Bahasa. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Artini, Luh Putu dan Putu Kerti Nitiasih. 
2014. Bilingualisme dan Pendidikan 
Bilingual. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Aslinda dan Leni Syafyahya. 2007. 
Pengantar Sosiolingustik. Bandung: 
Refika Aditama. 
Azhar, Iqbal Nurul dkk. 2011. Sosiolinguistik 
Teori dan Praktik. Surabaya: Lima-lima 
Jaya. 
Black, A James dan Dean J. Champion. 
1999. Metode dan Masalah 
Penelitian Sosial. Bandung: Rifeka 
Aditama. 
Chear, Abdul dan Leonie Agustina. 2010. 
Sosiolingustik Perkenalan Awal. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Dardjowidjojo, Soenjono. 2012. 
PSIKOLINGUISTIK: Pengantar 
Pemahaman Manusia. Jakarta: Yayasan 
Pustaka Obor Indonesia. 
Dewa, I Putu Wijana. 2013. Sosiolingustik. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset. 
Hoffman, C. 1991. An Introduction to 
Bilingualism. New York: Longman. 
HP, Achmad dan Alex Abdullah. 2013. Lingustik 
Umum. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
Hymes, Dell. 1980. Language and 
Ethnography Series. Washington. D.C: The 
Center For Applied Lingustics. 
Hymes, Dell. 1996. Ethnography, Lingusitics, 
Narrative Inequality. USA. 
Taylor&Francis. 
Mahsun. 2012. Metode Penelitian Bahasa 
‘Tahapan Strategi, Metode, dan 
Tekniknya’. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
Meyerhoff, Miriam. 2006. Introducing 
Sociolingustics. London and New York: 
Routledge Taylor & Francis Group. 
Milroy, Lesley and Matthew Gordon. 2003. 
Sociolingustics Method and 
Interpretation. England: Blackwell 
Publishing. 
Moleong, Lexy J. 2011. Metodologi Penelitian 
Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Rahadi, Kunjana. 2010. Kajian Sosiolingustik. 
Bogor: Ghalia Indonesia. 
Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik 
Analisis Bahasa. Yogyakarta: Duta Wacana 
University Press 
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan 
Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan 
R&D. Bandung: Penerbit Alfabeta. 
Suhardi, Basuki. 2009. Pedoman Penelitian 
Sosiolingustik. Jakarta: Pusat Bahasa. 
Suwito. 1985. Sosiolingustik Pengantar Awal. 
Surakarta: Henary Offset Solo. 
 
 
 
